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Abstrak
Kegiatan literasi merupakan aktivitas penting dalam pendidikan yaitu sekolah untuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang baru. Kepala sekolah, guru dan pustakawan mempunyai peran penting dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah. Untuk itu diperlukan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan kegiatan literasi sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan tentang strategi kepala sekolah, guru, dan pustakawan dalam meningkatkan budaya literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan rancangan penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kondensasi, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil dari penelitian adalah, (1) strategi kepala sekolah untuk meningkatkan budaya literasi yaitu dengan membuat program klub literasi untuk siswa dan sekolah menulis untuk guru yang bekerja sama dengan pihak penerbitan buku dan pelatihan menulis. Selain itu mengadakan perpustakaan kelas dan bekerja sama dengan Jawa Pos; (2) strategi guru untuk meningkatkan budaya literasi yaitu dengan membuat perencanaan pembelajaran dan memberikan tugas sesuai dengan yang diajarkan serta sesuai dengan yang ada di buku sehingga siswa mau membaca. Selain itu guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu membaca; (3) strategi pustakawan untuk meningkatkan budaya literasi yaitu dengan memberikan pelayanan sirkulasi dan referensi, pengadaan buku dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa dan guru, serta memberikan fasilitasi yang baik dan nyaman. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kepala sekolah membuat kebijakan pada program untuk peningkatan budaya literasi di sekolah, guru membuat perencanaan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk membaca, dan pustakawan memberikan pelayanan perpustakaan yang baik dengan pemberian pelayanan sirkulasi dan referensi.
Kata Kunci: Strategi sekolah, budaya literasi.
STRATEGIES IN IMPROVING CULTURAL LITERACY SCHOOL IN SMA MUHAMMADIYAH 2 SIDOARJO

Abstract
Literacy is an important activity on the education that schools review acquire new knowledge and new information. The school principal, teachers and librarians have a crucial to improving culture of literacy in schools. For that requires a strategy that aims to improve the review of school literacy activities. Research Objectives describe about the strategy of school principals, teachers, and librarians to improving a culture of literacy in SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. This study used descriptive qualitative approach and case study design. The data collection technique is by interview, observation and documentation. Analysis of the data in this study using condensation, data display, and data verification. Results of the study are (1) the principal strategy to improve literacy culture is to create a club literacy programs for students and teachers that the school wrote to cooperate with the publication of the book and it held a writing training.  Other than the class libraries and cooperate with Jawa Pos; (2) the strategy to improve cultural literacy teacher is to create a learning plan and assign tasks as taught as well as it is in the book so students would read. Other than that the teacher to motivate students to always read; (3) the strategy librarian to promote a culture of literacy is to provide circulation and reference services, procurement of books made in accordance with the needs and desires of students and teachers, and provide good facilitation and comfortable. The conclusion of this research is the principal make policy on the program for improvement of culture of literasi in school, teacher make learning plan and give motivation to student to read, and librarian provide good library service by giving circulation service and references.
Keywords: Strategic of school, cultural literacy.
PENDAHULUAN 
Kegiatan membaca dan menulis merupakan aktivitas penting dalam kehidupan. Begitu pula dengan proses pendidikan yang tidak terlepas dari kegiatan membaca dan menulis. Budaya literasi yang ditanamkan sejak dini kepada peserta didik akan berdampak pada kualitas keberhasilan pendidikan baik di sekolah maupun masyarakat. Literasi diperlukan untuk mendapatkan informasi serta wawasan yang berguna bagi proses kehidupan sosial. Menurut Rahma, dkk (2015:763), membaca merupakan kegiatan yang teramat penting dengan begitu besar manfaat yang akan didapat, apabila dilihat dari tujuannya, membaca akan menciptakan masyarakat informasi.

Bagi masyarakat di Negara maju, membaca buku di dalam bus atau kereta merupakan hal biasa. Namun hal ini sangat jarang terjadi di Indonesia. Terdapat beberapa hal yang dapat menjadikan rendahnya budaya literasi yang ada di Indonesia, seperti banyaknya hiburan dari menonton televisi sehingga membuat anak atau orang dewasa lebih menjauhi buku, budaya membaca belum diwariskan dari nenek moyang sehingga belum menjadi kebiasaan, dan buku-buku sangat mahal serta jumlah perpustakaan masih sedikit (library.perbanas.ac.id diakses 6 Februari 2017).
Hasil penelitian Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2015 menyebutkan bahwa Indonesia menempati urutan ke 61 dari 69 negara. Selain itu data statistik UNESCO menyebutkan minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001. Ini berarti, setiap 1000 penduduk Indonesia hanya satu orang yang memiliki minat baca. Selanjutnya Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menyatakan bahwa 85 persen masyarakat Jawa Timur lebih senang menonton televisi, sedangkan hanya 23% senang membaca. Berdasarkan data yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa minat membaca dan menulis peserta didik di Indonesia sangat rendah.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 Ayat 5 menjelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. Itu berarti pendidikan merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan budaya literasi baik di sekolah maupun di masyarakat. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan mewujudkan budaya literasi di sekolah. Untuk itu pemerintah mencanangkan gerakan literasi sekolah. Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang menjelaskan bahwa salah satu upaya untuk menumbuhkan budi pekerti adalah dengan membaca lima belas menit sebelum pelajaran dimulai.

Meningkatkan budaya literasi di sekolah memerlukan strategi agar kegiatan literasi dapat terealisasikan sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini strategi yang diperlukan adalah strategi kepala sekolah selaku penentu kebijakan, strategi guru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan literasi peserta didik, dan pustakawan dalam tataran teknis yakni dalam pelayanan perpustakaan.
Gerakan literasi yang dibuat oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini mendapatkan apresiasi dari Bupati Sidoarjo. Penguatan literasi di satuan pendidikan di 1000 sekolah di Sidoarjo yang diadakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo yang bekerja sama dengan Jawa Pos, USAID, dan Erlangga, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mendapatkan penghargaan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo dalam mengembangkan sekolah berbudaya literasi pada kategori sekolah swasta. Prestasi tersebut diraih tidak semata-mata tanpa alasan. Namun memerlukan strategi-strategi khusus dalam meningkatkan budaya literasi di suatu sekolah. Baik strategi dari kepala sekolah, strategi guru maupun strategi dari pustakawan. Dan untuk itu peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang “Strategi Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

2. Strategi guru dalam meningkatkan budaya literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

3. Strategi pustakawan dalam meningkatkan budaya literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan rancangan penelitian studi kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan memperoleh secara jelas gambaran tentang bagaimana strategi sekolah dalam meningkatkan budayal literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Untuk mendapatkan gambaran tersebut dalam pengumpulan data pada penelitian ini diperlukan secara deskriptif. Penelitian deskritif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persolan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi (Arifin, 2011:154). Lokasi penelitian ini di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman (2014) yang meliputi kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Uji keabsahan  data pada penelitian ini menggunakan teknik antara lain: (1) kredibilitas dengan menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan membercheck; (2) trasferabilitas; (3) dependabilitas; dan (4) konfirmabilitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini berdasarkan pada tiga fokus penelitian yaitu strategi kepala sekolah, guru, dan pustakawan dalam meningkatkan budaya literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
HASIL
1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi yaitu pertama, dengan membuat program sekolah menulis untuk guru yang diadakan setiap hari jumat, dimana kegiatan ini merupakan kegiatan pelatihan yang diberikan kepada guru dan karyawan untuk menulis. Adanya program sekolah menulis ini juga bekerja sama dengan penerbitan buku sekaligus pelatihan menulis Nizamia Learning Center (NCL). Kedua, membuat program klub literasi untuk siswa yang bertujuan untuk mewadahi siswa yang senang dalam kegiatan berliterasi.
Ketiga, kepala sekolah mengadakan perpustakaan mini di masing-masing kelas sebagai bacaan untuk siswa setiap hari lima belas menit sebelum pelajaran dimulai. Keempat, kepala sekolah bekerja sama dengan Jawa Pos dan Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo untuk mendatangkan surat kabar setiap hari selasa untuk dibaca oleh siswa. Dan kelima. kepala sekolah merotasi pegawai perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan perpustakaan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

2. Strategi Guru dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Strategi guru dalam meningkatkan budaya literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yaitu melalui proses pembelajaran yaitu guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum yang dipakai yaitu kurikulum 2013. Guru memberikan tugas dan latihan soal sesuai dengan yang diajarkan dan yang ada di buku sehingga anak mau membaca. Selain itu guru memberikan motivasi kepada siswa agar terus membaca karena dengan membaca akan mendapatkan informasi, baik dari buku maupun internet. Dan dalam evaluasi pembelajaran guru memberikan latihan soal-soal dari buku.
3. Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Strategi pustakawan dalam meningkatkan budaya literasi yaitu dengan mengoptimalkan layanan perpustakaan baik layanaan referensi maupun sirkulasi. Pelayanan referensi yaitu dengan memberikan informasi mengenai buku-buku baru melalui mading maupun media sosial. Pelayanan sirkulasi yaitu memberikan pelayanan pengembalian dan peminjaman buku. Kemudian mengadakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan dan keinginan guru dan siswa. Memberikan fasilitas yang baik dan nyaman untuk menarik minat pengunjung. 
PEMBAHASAN
1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Literasi

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi yaitu pertama, kepala sekolah membuat kebijakan adanya program sekolah menulis untuk guru agar setiap guru menghasilkan karya berupa buku. Sebagai pemimpin kepala sekolah memberikan semangat  dan mengarahkan guru untuk terus berkarya. Hal ini sesuai dengan pendapat Fattah (2013:88) bahwa pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Untuk itu kepala sekolah terus berupaya meningkatkan budaya literasi pada guru. 
Kepala sekolah juga membuat program klub literasi bagi siswa. Dimana klub literasi ini mempunyai kegiatan saling berbagi informasi mengenai jenis-jenis buku dan buku yang telah dibacanya. Karena literasi tidak hanya pada tataran membaca dan menulis. Hal ini sesuai dengan pendapat Gee dalam Widyaningrum (2016:129) menjelaskan bahwa literasi merupakan suatu keterampilan yang dimiliki seseorang dari kegiatan berpikir, berbicara, membaca, dan menulis. Untuk itu kegiatan klub literasi tidak hanya membaca dan menulis, tetapi lebih kepada berbagi informasi kepada anggota yang lain, berdiskusi dan bertukar pendapat.
Pengadaan perpustakaan mini di setiap kelas juga diadakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan budaya literasi di sekolah. Dimana perpustakan kelas merupakan sumber daya dalam mendukung membaca harian siswa. Penjelasan tersebut didukung oleh hasil penelitian Anggreini (2016) dengan judul “Strategi Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Gemar Membaca di SMP Negeri 2 Balongbendo”, yang menyatakan bahwa perpustakaan kelas sebagai pendukung untuk meningkatkan gemar membaca peserta didik, dimana peserta didik dapat memanfaatkan koleksi buku yang ada di perpustakaan kelas.
Kepala sekolah juga bekerja sama dengan Jawa Pos dan Dinas Pendidikan untuk mendatangkan surat kabar yang akan dibaca dan diresume oleh siswa setiap hari selasa. Dengan begitu siswa akan dapat memahami yang telah dibaca karena informasi yang didapat dituangkan kembali dalam sebuah resume. Hal ini sesuai dengan pendapat Widyaningrum (2016:129) bahwa literasi adalah kemampuan baca tulis atau kemelekwacanaan, kemampuan mengintegrasikan antara menyimak, berbicara, membaca, menulis dan berpikir.
Kegiatan literasi sekolah tidak terlepas dari pelayanan perpustakaan. Untuk itu kepala sekolah dalam mengotimalkan layanan perpustakaan dengan merotasi pegawai perpustakaan. Kepala sekolah sebagai pemimpin bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan, dalam hal ini kepala sekolah mempunyai tujuan meningkatkan budaya literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Hal ini sesuai dengan pendapat Anwar (2013:100) sebagai pemimpin kepala sekolah bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikan dengan mengarahkan dan menggerakkan bawahan kearah tujuan pendidikan yang telah disepakati bersama.
2. Strategi Guru dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Meningkatkan budaya literasi tidak terlepas dari peran guru yang besar dari segi pembelajaran, untuk itu diperlukan strategi agar guru dapat meningkatkan budaya literasi. Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo guru mempunyai strategi dalam meningkatkan budaya literasi yaitu guru mempunyai perencanaan pelaksanaan pembelajaran, memberikan tugas dan latihan soal yang ada di buku sehingga anak mau membaca, memberikan motivasi peserta didik, dan memberikan evaluasi latihan soal kepada peserta didik.
Menurut Mujtahid (Danim dan Khairil, 2013:44) guru mempunyai peran yaitu sebagai perancang, penggerak, evaluator, dan motivator. Begitu juga dengan guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam meningkatkan budaya literasi melalui pembelajaran yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Perancang

Sebagai perancang guru harus mampu merancang pembelajaran agar dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yang disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai yaitu kurikulum 2013.

b. Penggerak
Sebagai penggerak guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tidak hanya bertugas dalam pembelajaran di kelas. Namun guru-guru di SMA Muhamamdiyah 2 Sidoarjo juga ikut serta dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah dengan mengikuti kegiatan pelatihan sekolah menulis.
c. Evaluator

Sebagai evaluator guru mempunyai tugas dalam mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi yang dilakukan oleh guru SMA Muhamamdiyah 2 Sidoarjo dalam meningkatkan budaya literasi pada kegiatan belajar mengajar yaitu dengan memberikan latihan soal dari bacaan atau buku sehingga peserta didik mau membaca dan harus membaca.
d. Motivator
Sebagai motivator guru harus memberikan motivasi bagi dirinya sendiri dan peserta didik untuk selalu meningkatkan kemampuan literasi. Bagi dirinya, guru SMA Muhammadiyah  2 Sidoarjo  meningkatkan motivasi menulis dengan saling berbagi informasi antar sesama guru untu meningkatkan kemampuan menulis.
3. Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Strategi pustakawan dalam meningkatkan budaya literasi melalui layanan perpustakaan yang pertama adalah dengan pengadaan buku sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa, hal ini untuk menarik guru maupun siswa berkunjung ke perpustakaan dan meningkatkan kemauan membaca. Karena hal ini sesuai dengan pendapat Hartono (2016:182) bahwa layanan perpustakaan pada dasarnya adalah penyediaan bahan pustaka secara cuma-cuma kepada masyarakat dengan tepat dan akurat, sesuai dengan kebutuhan pemakai jasa perpustakaan.
Strategi pustakawan meningkatkan budaya literasi selanjutnya adalah dengan menyediakan pelayanan sirkulasi dan referensi. Dalam layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyediakan layanan peminjaman dan pengembalian buku. Hal ini sesuai dengan pendapat Iskandar (2016:103) bahwa pelayanan sirkulasi adalah kegiatan yang berhubungan dengan proses peminjaman, pengembalian atau perpanjangan koleksi yang dilakukan oleh pemustaka untuk dibaca diluar perpustakaan atau dirumah.
Selanjutnya pelayanan yang diberikan oleh pustakawan di perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah pelayanan referensi. Pelayanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan yaitu dengan memberikan informasi buku-buku baru yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Bafadal (2015:133) bahwa  pelayanan referens berhubungan dengan pelayanan pemberian informasi dan pemberian bimbingan belajar.
Strategi selanjutnya yaitu dengan memberikan fasilitas perpustakaan yang baik dan nyaman bagi pengunjung. Layanan perpustakaan menurut Hartono (2016:187) meliputi layanan ruang baca seperti layanan ruang buku reference, layanan sirkulasi, layanan abstrak dan indeks, layanan informasi, layanan foto copy, layanan literature, dan layanan koleksi khusus. Kondisi perpustakaan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tergolong nyaman, karena setiap hari perpustakaan tidak sepi pengunjung.

PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi adalah dengan membuat kebijakan adanya program sekolah menulis bagi guru dan klub literasi bagi siswa. Mengadakan perpustakaan mini di masing-masing kelas. Bekerja sama dengan pihak penerbitan buku yang sekaligus pelatihan bagi sekolah menulis yaitu Nizamia Learning Center (NCL). Kepala sekolah juga bekerja sama dengan Jawa Pos dan Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo untuk mendatangkan surat kabar setiap hari selasa. Dan kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja pustakawan yaitu dengan merotasi pegawai agar pelayanan perpustakaan lebih baik. Hambatan yang dihadapi oleh kepala sekolah yaitu perbedaan karakter dari setiap guru dan siswa.
2. Strategi Guru dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Strategi guru dalam meningkatkan budaya literasi yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memberikan motivasi kepada siswa untuk terus membaca, memberikan latihan soal sesuai dengan yang ada di buku. Guru bahasa juga diberikan tugas tambahan oleh kepala sekolah dalam mendampingi siswa membaca setiap harinya. Hambatan yang dihadapi oleh guru yaitu perbedaan karakter dan semangat dari masing-masing siswa.
3. Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Strategi pustakawan dalam meningkatkan budaya literasi melalui tataran teknis pelayanan perpustakaan yakni dengan pengadaan buku yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan dari guru dan siswa. Memberikan pelayanan referensi yaitu dengan memberikan informasi buku-buku baru baik dari mading maupun media sosial. Pelayanan sirkulasi yang diberikan yaitu layanan peminjaman dan pengembalian buku. Kemudian memberikan fasilitas yang baik dan nyaman untuk menarik minat pengunjung, dan pustakawan juga mempunyai target kunjungan setiap bulannya yaitu 1000 pengunjung. Hambatan yang dihadapi oleh pustakawan yaitu kurangnya waktu istirahat sehingga pengunjung hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk membaca di perpustakaan.
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